BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menulis merupakan proses kompetensi aktif produktif yang dikuasai oleh

setiap individu setelah keterampilapgaenyimak, membaca, dan berbicara.
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Dalam konteks pendidikan saat ini, tantangan dalam pembelajaran menulis
semakin kompleks seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan pola
belajar siswa pasca pandemi. Transformasi digital dalam dunia pendidikan
menuntut adanya inovasi dalam penyampaian materi ajar agar lebih menarik dan

sesuai dengan karakteristik generasi digital. Namun, berdasarkan hasil survei yang



dilakukan oleh UNESCO (2023), masih banyak sekolah yang belum
mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam pembelajaran, termasuk dalam
pengajaran keterampilan menulis. Siswa cenderung lebih tertarik pada media digital
yang interaktif, sementara bahan ajar yang tersedia masih didominasi oleh teks
cetak yang kurang mendukung pengalaman belajar yang kaya akan multimodalitas.

Untuk menjawab tantangan ini, pemerintah Indonesia telah mengatur

keterampilan menulis dalam berbagai kebijakan dan regulasi pendidikan. Dalam
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dengan tujuan memberikan pengalaman seolah-olah pembaca merasakan sendiri
apa yang digambarkan oleh penulis (Kosasih, 2012). Tujuan utama teks deskriptif
adalah untuk menciptakan pengalaman sensorik bagi pembaca yang
memungkinkan mereka untuk memvisualisasikan dan merasakan hubungan dengan
subjek yang dijelaskan (Sugiharti, 2020).

Berkaitan dengan keterampilan menulis, dalam observasi yang dilakukan



peneliti di MTsN 20 Jakarta, menemukan bahwa peserta didik masih terkendala
dalam mengembangkan keterampilan menulis teks deskripsi. Peserta didik
kesulitan mengembangkan gagasan terhadap objek yang dimaksud secara jelas dan
rinci. Hal ini didukung oleh hasil angket yang ditujukan kepada siswa kelas VII
menyimpulkan bahwa peserta didik mengalami kendala dalam menguraikan ciri
dari objek atau kondisi yang dideskripsikan. Mereka sukar mengembangkan
gagasan untuk menggambarkan spesifikasi objek atau kondisi secara terperinci,
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membaca teks tersebut secara bergantian, kemudian berlatih untuk menemukan
informasi yang terdapat pada teks secara mandiri. Jika dikaitkan dengan teori
pembelajaran berbasis genre, Langkah guru tersebut sudah menerapkan sebagian
pendekatan genre based approach yang terdiri dari empat langkah yakni
membangun konteks, pemodelan, latihan terbimbing, dan latihan mandiri. Guru

cendrung langsung memulai pembelajaran dengan tahap pemodelan dengan



meniadakan tahap membangun konteks, kemudian pada tahap latihan terbimbing
tidak dilakukan secara maksimal, dan diarahkan segera pada tahap latihan mandiri.
Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan peserta didik dalam memahami
dan menguasai materi serta keterampilan menulis teks deskrispi.

Faktor penyebab kesulitan menulis teks deskripsi juga berkaitan dengan
keterbatasan materi ajar yang digunakan guru yakni hanya merujuk pada buku paket
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pada hasil akhir tulisan, sementara tahapan pembelajaran berbasis proses melalui
genre based approach belum diterapkan secara utuh, khususnya pada tahap
membangun konteks dan latihan terbimbing. Selain itu, materi ajar yang digunakan
guru masih terbatas pada buku paket cetak yang bersifat statis, kurang variatif, dan
belum kontekstual dengan kebutuhan serta lingkungan peserta didik. Dari sisi

media pembelajaran, pemanfaatan media digital juga masih terbatas pada tampilan



visual sederhana dan belum mengintegrasikan unsur audiovisual dan interaktif yang
dapat merangsang pengalaman belajar. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya motivasi keterlibatan, serta kemampuan peserta didik dalam
mengembangkan gagasan dan menyusun teks deskripsi secara runtut dan rinci,
sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan
pembelajaran dengan penggembangan materi ajar dan media yang sesuai dengan

karakteristik peserta didik di era digital.
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Menurut (Hyland, 2002), GBA membuat pengajaran menulis terasa lebih
komprehensif dari isi mata pelajaran, teknik komposisi, dan struktur bahasa di
dalamnya, memahami suatu teks sebagai upaya berinteraksi dengan pembaca.
Pendekatan ini fokus tentang mengajarkan siswa bagaimana menggunakan pola

bahasa untuk menciptakan koheren dan bermakna.



Selain melalui pendekatan pembelajaran yang tepat, penyelesaian
permasalahan belajar siswa juga menuntut optimalisasi media pembelajaran yang
digunakan di kelas. Guru pada era digital dituntut untuk mampu memanfaatkan
teknologi modern agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan
berkualitas (Fitra & Maksum, 2021). Penggunaan berbagai media teknologi
informasi dalam satu perangkat pembelajaran tidak hanya meningkatkan kreativitas

dan kemenarikan, tetapi juga menghemat waktu serta memperjelas pemahaman

materi. Dalam konteks injgh
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secara estetis dan logis (Purwitasari, 2014:298). Dengan adanya ketersediaan
perangkat pembelajaran yang berkualitas dan bervariatif tentu akan membantu guru
dalam mengeksplorasi kemampuan siswa di berbagai bidang ilmu pengetahuan.
Merujuk pada hasil survei oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa (2022) terkait rendahnya literasi anak-anak Indonesia menyimpulkan

bahwa minat membaca anak-anak Indonesia justru tinggi akantetapi yang menjadi



persoalan adalah tidak tersedianya materi bacaan yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan anak untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Oleh
karena itu sangat diperlukan untuk menyediakan materi ajar yang menarik dan
sesuai kebutuhan anak-anak. Materi ajar tersebut dapat dimulai dikembangkan oleh
para guru sebagai pintu terdekat dengan peserta didik agar dapat memberikan
kebutuhan yang tepat untuk siswanya.

Materi ajar digunakan untuk membantu guru dan peserta didik
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warna, tipografi variatif, tautan interaktif, dan gambar mendukung pemahaman
yang lebih konkret serta membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan mendeskripsikan objek secara rinci. Kelima, materi ajar ini dirancang
agar mudah diakses dan digunakan baik oleh guru maupun peserta didik karena
materi ajar disusun terarah berdasarkan pendekatan genre based approach,

sehingga lebih adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran.



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis
teks deskripsi merupakan kompetensi berbahasa yang kompleks dan masih menjadi
permasalahan utama bagi peserta didik di SMP/ MTs. Rendahnya kemampuan
menulis dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan penguasaan ide
dan kosakata, pembelajaran berorientasi pada hasil, penerapan pendekatan genre

based approach (GBA) yang belum optimal, serta keterbatasan materi ajar dan

media pembelajaran yang kurang variatif dan kontekstual. Di tengah tuntutan
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3. Pengembangan materi ajar menulis teks deskripsi berbasis genre based
approach dengan hypermedia pada siswa VII SMP/ MTs.
4. Tingkat kelayakan materi ajar menulis teks deskripsi berbasis genre based

approach dengan hypermedia pada siswa VII SMP/ MTs.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah diuraikan,
perumusan masalah dalam makalah ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kebutuhan materi ajar menulis teks deskripsi pada siswa kelas
VII SMP/ MTs?
2. Bagaimana rancangan materi ajar menulis teks deskripsi berbasis genre
based approach dengan hypermedia pada siswa kelas VII SMP/ MTs?

. Bagaimana pengcualas eks deskripsi berbasis
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sehingga dapat memudahk®@ dalam memahami struktur serta
unsur kebahasaan teks deskripsi, lebih termotivasi, serta mengembangkan

literasi digital, kreativitas, dan kemandirian dalam proses menulis.
b. Bagi Guru

Meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia pada materi

menulis teks deskripsi. Alternatif materi ajar inovati yang mendukung



penerapan genre based approach secara sistematis sesuai dengan Kurikulum
Merdeka. Sebagai referensi dalam melakukan inovasi penyusunan materi ajar
dengan materi lain sehingga guru dapat memvariasikan pembelajaran,
memanfaatkan teknologi secara optimal, serta menciptakan pembelajaran

menulis yang lebih efektif dan menarik.
c. Bagi Sekolah

Meningkatkan kualitasess atan  bahasa Indonesia melalui

entasi kurikulum

per belajar yang

i

n =,

n

Berdasafiga ran terh@d@p topik <ch@haruan pene

uran Iffe€@tur, ay terdahulu, fda

lan Vosviewe

¢ alBclah penelitia
74
k /

IMA m‘n a1

anulis t% 'mﬂA { 0 Q/CC Relewoe,
ment@ ‘)( n media *m

P. Peneliti

utama dan belum memanTas® digital interaktif yang dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif.

Penelitian berikutnya (Larahayu Wandira Taher, 2022) berjudul
Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Hypermedia menyatakan bahwa
pembelajaran dengan hypermedia memberikan dampak positif terhadap

kreativitas dan keaktifan siswa. Namun, penelitian tersebut belum

mengembangkan produk materi ajar berbentuk hypermedia yang secara khusus
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memuat kompetensi menulis teks deskripsi dan belum menghubungkan
penyusunan materi ajar dengan kerangka genre based approach.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Sudarman, 2022) dengan judul
Pengembangan Model Pembelajaran Menulis Teks Deskripsi Bertemakan
Lingkungan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa model pembelajaran menulis dan penugasan memberikan memiliki

keunggulan dalam mengembangakan tahapan kegiatan menulis teks deskripsi
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membuat proses pem v K _dag#®CTektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik. Penelitian tersebut menguatkan terkait
efektivitas GBA melalui media android tetapi objek penelitian tertuju pada teks
cerita fantasi.

Untuk memperjelas celah penelitian mengenai pengembangan materi
ajar menulis teks deskripsi maka dapat dibantu dengan penggunaan Publish or

Perish dan Vosviewer. Hasil penelitian melalui kedua aplikasi tersebut
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menunjukkan bahwa topik materi ajar, kompetensi menulis teks deskripsi, dan
genre based approach sering muncul dalam jaringan penelitian. Namun,
keterkaitan antara genre based approach dengan hypermedia masih sangat
terbatas dan jarang diteliti. Kemudian, penelitian yang secara khusus
mengembangkan materi ajar digital untuk keterampilan menulis teks deskripsi
berbasis hypermedia di jenjang SMP/ MTs belum banyak ditemukan dalam

peta penelitian terkini. Hal ini menegaskan adanya celah penelitian yang belum

dijawab oleh peneliti A
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interaktif, dan elemen hyperieciasie B¥produk berupa materi ajar yang
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dengan menyedikan materi
yang mendorong kemandirian belajar dan pemanfaatan teknologi digital.
Dengan demikian, kebaharuan penelitian ini terdapat pada
pengembangan materi ajar menulis teks deskripsi dengan berbasis genre based
approach yang diintegrasikan melalui penggunaan hypermedia, yang belum

pernah dikembangkan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini
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akan berperan penting dalam pengembangan bahan ajar digital yang tidak
hanya modern dan interaktif, tetapi sejalan dengan prinsip pedagogis GBA dan

tuntutan Kurikulum Merdeka.

F. Roadmap Penelitian
Roadmap atau peta jalan penelitian ini akan dijelaskan mengenai

penelitian-penelitian yang sebel pernah peneliti lakukan terkait
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e Penelitian Aspek Kepribadian Tokoh Dan Nilai
Pendidikan Dalam Novel “Student Hidjo” Karya Mas
Marco Kartodikromo

e Penelitian Mengungkap Makna Surat Bharada Eliezer

untuk Keluarga Brigadir Joshua: Analisis Wacana Kritis

Teun A Van Dijk

2022 2023

Penelitian Wayang Sebagai Media Untuk
Mengembangkan Empat Keterampilan
Berbahasa Pada Pembelajaran BIPA.

e Penelitian Implementasi Cooperatif
Language Learning (Cll) Pada

2025

2024

e Penelitian Analysis of Teaching Material Needs for
Writing Genre-Based Texts, Descriptive Texts with
Hypermedia for Grade VIl Students of Junior High
School/MTs.

e Melakukan penyempurnaan penelitian
pengembangan materi ajar menulis teks deskripsi

e Tahap-tahap penelitian tahun berjalan
pengembangan materi ajar menulis teks

deskripsi berbasis genre based approach
dengan hvoermedia.
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